BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem 

Teori sistem muncul pada tahun 1960-an yang diprakarsai oleh Herbert A. Simon, Daniel Katz, Robert L,Kahn, dan James G. Miller. Konsep tersebut memandang organisasi sebagai suatu sistem dan unit-unitnya sebagai subsistem-subsistem, di bawah unit terdapat subsubsistem-subsubsistem, subsubsubsistem, dan seterusnya.

Menurut AMS [1] sistem adalah elemen-elemen yang saling berhubungan membentuk satu kesatuan atau organisasi.

Menurut AMS [1] sistem dibagi dua yaitu:

1. Sistem terbuka adalah sistem yang bekerja dan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor luar.

2. Sistem tertutup adalah sistem yang bekerja dan tidak dipengaruhi faktor-faktor luar. 

Menurut KRI [3] Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiaatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Menurut HAR[2] sistem adalah sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu jaringan yang terdiri dari subsistem-subsistem yang saling berhubungan dalam satu kesatuan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.

2.1.1 Konsep Dasar Sistem

Menutut KRI [3] Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan.

2.1.2 Elemen Sistem

Elemen-elemen sistem yang terdapat dalam system meliputi: tujuan sistem, batasan sistem, kontrol, input, proses, output, dan umpan balik. Hubungan antara elemen-elemen dalam sistem dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Elemen Sistem

( Sumber: KRI [3] )

Sesuai dengan elemen-elemen sistem pada gambar 2.1. diatas, maka sistem komputer perusahaan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Tujuan Sistem

Tujuan sistem komputer yang digunakan dalam perusahaan ini adalah membantu tugas yang dilakukan oleh manusia

2. Batasan Sistem

Batasan sistem disini adalah kapasitas atau kemampuan yang dimiliki oleh komputer dalam mengolah data pegawai atau tenaga manusia yang mengoperasikan komputer.

3. Kontrol Sistem

Kontrol atau pengawasan sistem merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontol sistem dapat berupa kontrol terhadap pemasukan data (input), kontrol terhadap keluaran data (output), kontrol terhadap pengolahan data, kontrol terhadap umpan balik dan sebagainya.

4. Input 

Input merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk menerima siluruh masukan data, dimana masukan tersebut dapat berupa jenis data, frekuensi pemasukan data dan sebagainya.

5. Proses

Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau memroses seluruh masukan data menjadi suatu sistem yang lebih berguna.

6. Output

Output merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian pengolahan dan merupakan tujuan akhir sistem.

7. Umpan Balik

Umpan balik merupakan elemen dalam sistem yang bertugas mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini sangat penting demi kemajuan sebuah sistem. Umpan balik ini dapat merupakan perbaikan sistem, pemeliharaan sistem dan sebagainya. 

2.1.3 Model Umum Suatu Sistem

Menurut LAD [4] model umum dari suatu sistem adalah terdiri dari masukan, pengolahan, dan keluaran. Adapun gambaran umum suatu sistem dapat di lihat  pada gambar 2.2.
Masukan                                                  Keluaran

[image: image3.emf] 

1 


Gambar 2.2 Model Umum Suatu Sistem

(sumber : LAD [4] )

2.2 Pengertian Informasi

Menurut KRI [3] informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir didalam tubuh manusia, seperti halnya informasi disebuah perusahaan yang sangat penting untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga terdapat alas an bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah perusahaan. Akibat bila kurang mendapat informasi, dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami ketidakmampuan mengontrol sumber daya , sehingga dalam mengambil keputusan-keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan lingkungan persaingannya. Disamping itu, sistem informasi yang dimiliki seringkali tidak dapat bekerja dengan baik.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima.

Menurut HAR [2] informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata yang digunakan untuk mengambil keputusan. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.

Menurut AMS [1] Informasi adalah bahan yang dihasilkan dari pengolahan data.

Menurut SUS [8] dalam bukunya berjudul Management Information Sistems, Informasi adalah data yang sudah diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemekai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuat keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah suatu data yang sudah diolah dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan berguna bagi pemakai.

2.2.1 Siklus Informasi

Data yang masih merupakan bahan mentah apabila tidak diolah maka data tersebut tidak akan berguna. Model yang digunakan untuk mengolah data tersebut disebut dengan model pengolahan data atau lebih dikenal dengan nama siklus pengolahan data.


Gambar 2.3 Siklus Pengolahan Data

(sumber : KRI [3]  )

Dari gambar 2.3 dapat dijelaskan bahwa data yang merupakan suatu kejadian yang menggambarkan kenyataan yang terjadi dimasukan melalui elemen input kemudian data tersebut akan diolah dan diproses menjadi suatu output dan output tersebut adalah informasi.

2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas informasi tergantung dari 3 hal yang sangat dominan. Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1 Akurat

Informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan bagi orang yang menerima informasi tersebut.

2 Tepat Waktu

Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, sebab kalau informasi yang diterima terlambat maka informasi tersebyt sudah tidak berguna lagi.

3 Relevan

Informasi harus mempunyai manfaat bagi si penerima, sebab informasi ini akan digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dalam pemecahan suatu permasalahan.

4 Ekonomis, efisien dan dapat dipercaya

Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya mendapatkanya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya.

2.3 Pengertian Sistem Informasi

Menurut KRI [3] sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data mengunakan perangkat keras dan pereangkat lunak tersebut.

Selain itu juga sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi

2. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi

3. Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersipat manajerial, dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Menurut HAR [2] Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi  penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk mengambil keputusan yang cerdik.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi tersebut.

2.3.1 Manfaat Sistem Informasi

Adapun manfaat dari sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan mereka.

2. Bank menggunakan sistem informasi untuk mengolah cek-cek nasabah dan membuat laporan rekening Koran dan transaksi yang terjadi.

3. Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk mempertahankan persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan jenis barang yang tersedia.

2.4 Flow map


Flow map merupakan suatu gambaran seluruh dokumen, proses dan arsip atau penyimpanan yang terdapat pada suatu sistem informasi dari entitas-entitasnya. Flow map menunjukan hubungan entitas sesuai dengan prosedur yang ada pada suatu sistem informasi.

2.5 Data Flow Diagram (DFD)

Menurut KRI [3] DFD adalah model logika data atau proses yang di buat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang di kenakan pada data tersebut.DFD menggambarkan penyimpanan data dan proses yang mentransformasikan data. DFD menunjukan hubungan antara data pada sistem dan proses pada sistem..

2.6 Diagram Kontek (Context Diagram)

Menurut KRI [3] Diagram kontek adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan keluaran dari sistem. Diagram konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.

Menurut LAD [4] Diagram kontek adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. 

2.7 Basis Data

Menurut KRI [3] Basis Data adalah kumpulan data, yang dapat digambarkan sebagai aktifitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi.

Menurut HAR [2] Basis Data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer  dan digunakan perangkat linak untuk memanipulasi.  

2.7.1 Normalisasi

Menurut KRI [3] Normalisasi adalah suatu proses dimana elemen-elemen data dikelompokan menjadi table-tabel, dimana dalam table tersebut terdapat entity dan relasi antar entuty dan tersebut.

Menurut HAR [2] Normalisasi adalah proses memecah suatu file data base yang mengandung permasalahan (anomaly menjadi dua atau lebih file-file data base yang sudah tidak mengandung anomaly lagi).

Dari beberapa definisi di atas saya dapat simpulkan bahwa normalisasi merupakan bagian dari perancangan basisdata. Tanpa normalisasi, system basisdata menjadi tidak akurat serta tidak memberikan data yang diharapkan.

2.7.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut LAD [4] ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. 

Menurut PAR [7] ERD adalah alat pemodelan data utama dan akan membantu mengorganisasi data dalam suatu proyek kedalam entitas-entitas dan menentukan hubungan antarentitas. 

a. Entity

Pada ERD, entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat dikelompokkan dalam empat jenis nama, yaitu orang, benda, lokasi, kejadian (terdapat unsur waktu didalamnya).

b. Relationship

Pada ERD, relationship dapat digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumnya relationship diberi nama dengan kata kerja dasar, sehingga memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinya (bias dengan kalimat aktif dan kalimat pasif). Penggambaran hubungan yang terjadi adalah sebuah bentuk  belah ketupat dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang.

2.7.3 Kardinalitas (Cardinality)

Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain. Terdapat 3 macam kardinalitas relasi, yaitu :

1. One to One

Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.


Gambar 2.4 Diagram Kardinalitas One to One

(sumber : PAR [7] )

2. One to Many atau Many to One

Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu. Tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat.

Gambar 2.5 Diagram Kardinalitas One To Many

(sumber : PAR [7] )
3. Many to Many

Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tipe kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya. 


Gambar 2.6 Diagram Kardinalitas Many To Many

(sumber : LAD [4])

2.8 Kamus Data

Menurut AMS [1] Kamus data adalah suatu file yang terpisah yang menyimpan informasi.kamus data berguna khusus bagi perlindungan timbulnya kelebihan data. Tanpa kamus data, pemakai dari lain bagian mungkin menyimpan versi identik dari item data yang sama pada beberapa lokasi, di mana masing-masing item data mempunyai nama yang berbeda. 

2.9 Pengertian Registrasi 

Registrasi atau disebut juga daftar ulang pada umumnya terdapat pada suatu organisasi yang diantaranya yaitu sekolah. Istilah registrasi itu sendiri merupakan pendaftaran ulang yang dilakukan untuk pembaruan sebuah data yang ada untuk menghasilkan suatu informasi yang baru dan relevan.

Seperti halnya, pada registrasi siswa dimana pendaftaran ulang dilakukan untuk pembaruan data siswa dan menyajikannya ke dalam bentuk informasi. Adapun fungsi atau kegunaan registrasi yaitu untuk mengetahui keadaan atau situasi lingkungan siswa. Selain itu, pihak sekolah juga dapat mengetahui jumlah siswa yang telah melakukan registrasi, yang belum melakukan registrasi, maupun yang masih memiliki tunggakan pembayaran registrasi.

2.10 Tinjauan Perangkat Lunak


Perangkat lunak (Software) yang penulis gunakan dalam membuat program aplikasi ini adalah Microsoft Access 2000 sebagai pengolah database dan pembuatan program aplikasi dengan menggunakan Visual Basic 6.0

2.10.1 Microsoft Access 2000


Microsoft Access 2000 merupakan salah satu program pengolahan database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah bebagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Banyak kemudahan yang di dapat jika menggunakan Microsoft Access, diantaranya, dapat melakukan penyortiran, pengaturan data, pembuatan label data serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari. Pada program Microsoft Access, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topik atau tujuan tertentu. Informasi atau data tersebut diolah atau disimpan dalam sebuah file atau ekstensi, MDB (Microsoft Access Database).

Data yang ada didalam database disimpan dalam sebuah objek yang disebut dengan tabel. Tabel merupakan penyimpanan sekumpulan data yang saling berkaitan dan memiliki ketergantungan terhadap atribut kunci. Adapun unsur- unsur yang terdapat pada tabel diantaranya :

1. Field adalah data terkecil dari suatu table yang menempati bagian kolom.

2. Record adalah kumpulan dari beberapa field yang saling berhubungan yang menempati bagian baris.
2.10.2 Mengenal Visual Basic 6.0
Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemograman yang cukup popular dan mudah untuk di pelajari. Anda dapat membuat program dengan aplikasi GUI (Graphical User Interface), atau program yang memungkinkan penggunaan komputer dapat berkominikasi menggunakan media grafik atau gambar dengan komputer tersebut.

Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan anda menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form.

Visual Basic 6.0 berawal dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners Allpurpose Symbiloc Instruction Code). Karena bahasa BASIC cukup mudah dipelajari dan popular, maka hampir setiap programmer menguasai bahasa ini.

Pada tahun 1980-an, system operasi DOS cukup popular di kalangan pengguna PC karena didalamnya disertai bahasa BASIC yang dikenal dengan QBASIC (Quick Basic). Sistem tersebut sekarang sudah jarang digunakan. Di era windows, mocrosoft menciptakan Visual Basic yang terus mengalami penyempurnaan hingga Visual Basic 6.0.  

2.10.3 Crystal Report

Crystal report merupakan sebuah komponen yang terdapat pada program aplikasi Visual Basic yang berguna untuk mengambil sebuah report atau laporan dari suatu tabel database. Komponen ini akan muncul ketika memilih komponen crystal report control 4.6.
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